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Segala puja dan pupt sava haturkan ke hadirat Allah SW'I, yang senantiasa melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya, atas hmpahan kasih savang-Nva, dan atas waktu yang diberikan-Nya,
schingga saya dapat menyelesaikan scluruh rangkaian laporan ‘T'ugas Akhir ini.

Alkhamdulillah, dan sujud syukur kembali saya haturkan ke hadirat Allah SW'I akhirnya
tahap demi tahap penulisan Tugas Akhir telah teralui dan dapat tersclesaikan dengan lancar.
Scgala hambatan saya anggap scbuah proses pembelajaran yang akan menambah kekayaan
mformast dan wawasan vang membangun. saya menyadari bahwa penulisan ini belum
sepenuhnya sempurna akan tetapt ini merupakan titk awal dan pertanggungjawaban  sava
terhadap proses belajar vang sava tempuh selama ini.

Jangka waktu 2 bulan, membuat saya harus menahan obsesi untuk mengeksplorasi lebih
jauh lagi pada wacana i, terlebih lagi masih sulitnya bagi saya untuk mencapai pemahaman vang
cukup tinggr akan konsep differance, mungkin menjadikan beberapa bagian penulisan ini tidak
begitu mendalam dalam penterjemahannya. Untuk itu, saran dan kritik bagi wacana ini akan
sangat dinantkan, demi terciptanya scbuah wacana vang berbobot dan bermanfaar bagi kita
scmua.

Tidak lupa, saya mengucapkan terima Kasih kepada semua pihak vang telah membantu
sclama proscs penulisan hingga akhir terselesaikannya penulisan ini. Sava sadari bahwa upaya
vang telah saya lakukan tidak akan berjalan lancar tanpa dorongan dan semangat dart orang-
orang disckitar saya. Maka dari itu pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan banyak-banyak
terima kasth kepada:

1. Bapak Ir. Revianto Budi Santosa, M. Arch, selaku ketua Jurusan Arsitektur Fakultas

Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia, dan permohonan maaf saya

scandamnya saya belum dapar memberikan apa yang terbaik bagi Arsitcktur Ul serta

terima Kasth atas kepercayaan vang telah bapak berikan kepada saya selama ini.
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Bapak Ir. Srt Hardivatmo, MT selaku Dosen Pembimbing 1 oatas kearifan  dalam

membimbing proses penulisan saya ini.
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Bapak Ir. Arman Yulianta, MUP, sclaku Dosen Pembimbing 11 atas apa yang bapak

berikan yang menjadikan wawasan kreatif ber-arsitektur dan bekal bagi sava nantinya.

4. Bapak-ibu dosen Jurusan Arsitektur atas ilmu-ilmu yang telah bapak-ibu berikan kepada
saya.

5. Kedua orang tua penulis atas do’a, dorongan moral dan biava vang telah bapak - ibu
berikan serra tidak Tupa juga kedua adik sayva vang tercinta.

6. Untuk scorang kckasith, Khotrun Nisa, vang tclah banvak mengajarkan  tentang

mntrospekst dirt, kedewasaan berpikir dan bertindak, do’a serta dorongan semangat, dan
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7. Kakak-kakaku: Mas Enyenk, mas Norman, mas Ferry dan mas Dani atas semua diskust
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10. Teman-teman Kembangkuning Bale Desain: Subhan, Agung, LLukman, Themas, Sacful,
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Demikian laporan ini disusun semoga dapat dijadikan wacana vang berguna bagi
wawasan ber-arsitektur. Adapun kalau ada kekurangan atau kesalahan pada penulisan ini saya
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Abstrak

Dunia animasi dan komik pada cra abad mi sangat terlihat dominan scbagai

produk publikasi dan pendokumentasian yang bertajuk hiburan dan informasi vang biasa

kita saksikan di media-media pada umumnya. Scbenarnya animasi kartun dan komik

tidak hanya disampaikan sebatas sebagai tontonan atau sckedar bacaan khavalan semata.

Animast kartun dan komik scharusnya mampu untuk scrta merta (walaupun harus

dengan menunda) menyampaikan cerita kepada pentkmat tentang tataran vang lebih luas,

sepertt kehidupan, kepahlawanan (heroisme), epic dan dramatik, serta banyak lagi tema

vang bisa drangkat.

Dalam perancangan rumah sent produksi animasi kartun dan komik Indonesia

ini, bangunan ditampilkan untuk memerankan rangkuman sebuah text peristiwa sejarah.

Serangan Umum | Maret 1949 di Jogjakarta adalah ide dasar perancangan, dicari makna

dan tanda-tanda yang akan dihadirkan untuk menemukan hakekat sebenarnya kedalam

dokumentasi arsitektural. Hal m1 untuk upaya memunculkan pemikiran dan pemahaman

vang lebth luas dan mendalam ketika arsitektur dihadirkan berbicara dalam text dan

makna penterjemahan.

Konsep flosofis  “differance”  dipilth  scbagat acuan, untuk memberikan

pemahaman baru bagaimana melihat clemen rancangan rancang bangun dalam suatu

konstrukst yang merajut dunia. Konsep ini dapat dipahami scbagai suatu pendekatan

vang membuka pemikiran bahwa karya bukanlah semata-mata representasi yang

diredukst sebagai alat menyampaikan gagasan atau pesan. Rancangan diharapkan

memberi peluang agar kemungkinannya berbicara bisa merdeka dari prinsip dominasi.
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1.2
1.2.1

Freigtnent Arsiteier Metahi
Rutentive Tracing gata Aelasi
Bitferange lerrideas

BAB I

Sinopsis Proyek

Judul Proyek
Rumah Seni Produksi Animasi Kartun 1Dan Komik Indoncsia
D1 Jograkarta.
Representasi Arsitektural Peristiwa 1 listorik: Serangan Umnm 1 Maret Jogjakarta Melaluz

Konsep Differance " Derridean.

Prolog :

Rumah seni produksi animasi kartun dan komik Indonesia adalah scbuah instansi
negara scbagat sub dart PPI'N (Perusahaan Produkst ilm Negara) di Yogyakarta yang
bergerak khusus dalam bidang pembuatan film animasi kartun dan komik yang
bertemakan tentang scjarah, kepahlawanan, kultur dan sosial Indonesia, sebagar media
alternatif untuk mensosialisasikan lebih ke sostal budaya Indonesia yang dikemas melalut
media animast kartun dan komik vang lebth menarik, mudah dicerna, dan diupavakan
lebth memasyarakat. Keutuhan masa bangunan dan site adalah menjadi pola kesatuan
dart sebuah taman kota Jogjakarta dengan pendckatan makna yvang secara mmplhisit
dipresentastkan sebagai tetenger perjuangan kota Jogjakarta atas Serangan Umum 1

Maret 1949 pimpinan panglima besar Jenderal Soedirman.

Argumentasi Proyek
Fungsi

Penguasaan  keterampilan vang dimiliki sumber dava manusia di negara kita
sungguh sangat tertinggal jika dibanding dengan sumber daya manusia di luar negeri.
Pemahaman, pengclolaan, dan kualitas ilmu, teknologt menjadt sosok vang sangat kaku

saat diterjemahkan pada kehidupan bangsa kita. Sctidaknya tiga tahun mendatang pada

Dilferance: Istilah vang secara khas dibentuk oleh Dernida, Berjenis kata benda, kata ini diturunkan dard Difference {perbedaan). Menunjukkan
hasil dari penundaan (differer).

]
g7 &t 087 4



Fraistonsd fesitekter Metabd
fatantive Tracing e Ralsl
Bittaranye Bercrigann

cra pasar bebas, mereka akan bersaing dan berkompetisi dengan sumber daya manusia
kita, walaupun sebenarnya saat ini pun penguasaan mercka sudah sangat mendominast
kita.

Menarik ketika kita menyaksikan bakat-bakat vang dimiliki masyarakat dalam
mengolah sumber alamnya, baik dalam pengolahan hingga beberapa sentuhan desainnya
(termasuk sni di dalamnya). Namun, betapa kecilnya kesempatan kita untuk lebih
bersaingdengan mereka pada masa mendatang, karena kita tahu bahwa desam yang
diproduksi olch bangsa kita selalu dengan prinsip mengulang, menduplikasi desam, dan
celakanya meniru latah sebuah produk yang telah ada. Tidak ada inovasi desam,
perubahan desain, terlebih akan inovasi desamn itu sendiri. Jika tidak membenaht diri
maka sebenarnya telah membuka peluang terjadinya penjajahan terhadap desain industrs
di negara kita sendirt.

Musim bacaan komik juga melanda negara kita beberapa tahun lalu dan sckarang
hilang entah kemana. Jepang sejak  puluh  tahun  silam  telah  menempatkan
kemampuannya pada industri teknologi khususnya robot dan awimasi karfun. Inilah yang
memberikan persepsi kepada kita dan  masyarakat dunia bahwa negara  Jepang
mempunyai ciri yang tidak pernah lepas dari unsur teknologi robot, animasi kartun dan
komik didalamnya. Inilah yang menjadi dasar kepada kita untuk mencoba mem-back up
agar kita harus selalu mampu bersaing dan menemukan jatt dirt kesenian kita.

Dari data-data yang diperolch, animasi kartun dan komik sebenarnya tidak hanya
disampaikan sebatas scbagai tontonan atau sckedar bacaan khayalan semata, yang
membuat penonton atau pembaca merasa tersanjung, berperan sebagai aktor dalam
kartun ataupun dalam komik, dan banyak lagi umpan kartun dan komik terbadap
penikmat. Kartun dan komik ternyata mampu untuk serta merta (walaupun harus dengan
deffer ; menunda) menyampaikan peran kepada penikmat tentang tataran yang luas, sepertt
kehidupan, kepahlawanan (heroismc), cpic dan dramatik, serta banyak lagr tema yang
diangkat dincgara Jepang misalnya, pada kartun dan komik yang sering kita jumpai
sebenarnya terdapat tema-tema kepahlawanan bangsa dan rakyat Jepang, cerita
bangsawan atau sesorang dalam membela bangsanya atau tema kepribadian kaum wanita

adalah inovasi yang patut kita tiru ( bukan secara latah, mungkin preseden ?).




1.2.2

Fksistensf Arsitekiur Melalul
Rotantive Traciny peda felasi
Bifferancs ferridaan

Untuk itu diperlukan suatu kajian, wadah dan pelatthan-pelatthan untuk dapat
memberikan andil bagi terciptanya sumber daya manusia yang cukup handal dan inovaaf
vang mampu merebut pasar penikmatnya dan yang Iebih terpenting adalah mampu
menyumbangkan ciri terhadap industri sent desain kartun dan komik kepada negara int.
Pemberian umpan-umpan positif pada perupa, seniman lokal, seniman muda atau
generast muda terus digulirkan agar mercka dapat terus berkembang ; baik inovast desain
maupun tema yang diangkatnya.

Dulu populer  dongeng-dongeng semasa kel
seperti Roro Mendut, Ken Arok, 81 kancil, Timun emas,
atau juga  dongeng-dongeng 1001 malam, tetapr anak-
anak zaman sckarang lebth kenal Doracmon, Pokemon,

Detekaf  Conan, Son-goku  (Dragon ball), dan vang

lannva.  Kondist  demikianlah vang  scharusnya
membangkitkan kita untuk tkut prihatin dan peduli ikut
serta memikirkan fenomena budava lokal (Indonesia) vang semakin pudar ditindas olch
budava asing (negara lain).

‘T'ugas akhir ini mencoba untuk mengusulkan perancangan rumah seni produksi
animasi kartun dan komik cerita-cerita lokal budayva Indonesia vang tentu didalamnya
terdapat fungsi-fungsi peningkatan kualitas, inovasi terhadap sumber daya manusia agar
kita lebih dapat kembali atau bila perlu memberikan sumbangan keistimewaan identitas

dan kckayaan berkesenian bangsa Indonesia.

Lokasi

Batasan penanganan  rumah  seni produks: animasi Kartun  dan  komik
kepahlawanan Indonesia ini adalah dengan melihat beberapa potensi wilayah  dan
terutama potensi s/ Site vang berada di wilayah Jogjakarta sangat identik dengan histori
kepahlawanan pada serangan umum 1 marctnya menjadi bahasan utama  dalam
pembentukan  cntitas arsitekturnya. Titik-tittk dacrah penverangan  (Wehrkreise 1)
dengan beberapa titik/sub markas dacrah penverangan diambil sebagar scbuah tema

tugas akhir 1.

Andgle Wicaksnns
§ 7 & 12 ¢ 8§87
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1.3 Lokasi

Kelurahan Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Jogyakarta
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tkeistonsi Arsitakter Melaii
REtentive Tracing pada Psias!
Qitterance Derridean

1.4  Fasilitas
Fasilitas-fasilitas vang terdapat dalam proyek ini terbagi menjadi 3 kelompok besar,
yaitu :
e Fasilitas produksi animast kartun, dan produksi komik.
e Fasilitas pengelolaan dan publikasi yang meliputi kantor pengelola, fasilitas
pendukung, dan gallery.
e Fasilitas rekreatif yaitu taman kota, dan hiburan antara lain tv sinema outdoor,

amphi theater.

Struktur Organisasi
Dewan
Direksi
|
Sekretanat
{
[ | ] i
Dewist Devisi Devisi Devist
Produks Tekhnik Pemasaran Adminstrasi
[ | |
Bag. Penclitian Bagian Bag.ian Bagian Jasa Bagian Bagian
& Perencanaan & Desain Editing Editing Penjualan — Personalia
pengembangan Pengawasan Program 1 &
T T penvewaan —
agian
Produser Penulisan Editing Jasa 1 Humas
Pendidikan & Pelaksana cerita l transfer Bagian
Latihan T 1 -4 Promosi&
Dubbing Perencana Bagian
Musik 1 Jasa | Perlengkap
T Dubbing an
Special 1 Bagian
Animasi Eftect Peredaran
T 1 Jasa
Subtitling
Komik Subtitling T
l L Jasa
Multimedia Transfer Reprodukst
{ sumbert : Asosiasi Rurmah Produkst, 1993
Grafik

Besaran Ruang
Besaran ruang pada rumah seni produksi animasi kartun dan komik.
I. Fasilitas Produksi dan pelatihan.

o Studio Produksr animasi

Andls Wigaksons
8§87 512 8297 !Lm



Ssteteesi Arsrtakiur Mstami
REmeniive Traciny pade Reiasi
3Ifteraaca Darridens

Merupakan Riset and Development (RD) vang bergerak dalam proses produksi

amimasi dan tema cerita, gambar, hingga edit film animasi.

Ruang Kapasitas Luasan Sub
Total
luasan

Studio Produksi

Ruang tim kreatif 10 orang 76 m2
Ruang audio visual 114,5 m2
Ruang komputer grafis 10 orang 85 m2

Ruang transfer 8 orang 40 m2

Ruang editing 5 orang 80 m2

Ruang analisa 5 orang 20 m2

Ruang prosesing film 8 orang 40 m2

On line edit suites 20 orang 100 m2

Video and cd library 98 m2

Ruang studio presentasi 50 orang 135 m2

Ruang vwvideo  tape

recording 48 m2

Ruang equipment 200 m2

Ruang pertemuan 14 orang 24 m2

Ruang penelitian &

Pengembangan 5 orang 48 m2

Ruang Pendidikan &

Latithan 15 orang 20 m2

Studio Doubing

Ruang kontrol audio

visual 4 orang 40 m2

Ruang studio mixing 5 orang 42 m2 1210,5 m2

* Studio Produksi komik.
Merupakan (RD) yang bergerak dalam proses produksi komik dari tema cerita

sampai gambar siap cetak.
Ruang Kapasitas Luasan Sub |
Total
luasan
Ruang Tim Kerja Kreatif 6 orang 16 m2
Ruang produksi gambar 10 orang 135 m2
Ruang editing 5 orang 35 m2

Agdle Wicaksena
37 812 61937 m




Eusivimenl Argiiekier Shaioll
Retentiye Trasing pads Relagl
fiftarance Derridean

Ruang analisa 5 orang 40 m2 ;
Ruang cquipment 32 m2 |
Ruang draft and file i
library | 98 m2 i
Ruang Komputer Grafts 5 orang 40 m2 ]
Ruang Cetak 20 orang 135 m2 531 m2 |
I1. Fasilitas Pengelolaan
Ruang 7! Kapasitas Luasan Sub
total
luasan

Ruang Direktur
(R.tamu, R. kerja) i 25 m2
Ruang sckretaris I orang 27 m2
Ruang staff/karyawan 20 orang | 160 m2
Ruang resepsionis 2 orang 18 m2
Ruang Personalia 3 orang 46 m2
Ruang manager pemasaran +
Staff 5 orang | 45 m2
Ruang manager jasa tekhnik
+Staff 5 orang 45 m2
Ruang manager produkst +
Staff 5 orang 45 m?2

i Ruang manager umum 1 orang 15m2
Ruang rapat/ pertemuan 18 orang 48 m2
Ruang humas 5 orang 24 m2 488 m2

I1L Fasilitas rekreatif dan service (penunjang)
Ruang Kapasitas Luasan | Sub luasan |
total
Panggung pertunjukan 100 Motor
* 300 orang 5000 m2

Mushola 40 orang 64 m2
Lavatory 6 orang/ blok km. | 96 m2
Cafetaria 50 orang 64 m2
Garast 60 m2

| Parkir umum dan
karvawan | 1600 m2
Keamanan 10 orang 45 m2
Gudang Disposal 24 m2
Sub Gudang 36 m2
Gallery 180 m2
Uthtas (istrik, AHU, dlI) 129 m2 | 7298 m2

Andie Wilgaksana
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Luasan total bangunan adalah : £ 9511,5 m2

I.5 Karakteristik Pengguna
Karakter pengguna akan dibedakan dengan ¢
1. Pengguna Tetap.
a.  Pengelola tetap, karvawan, dan tim kreatif vang berjumlah 178 orang.
b. Pengajar dan pelajar pendidikan/pelatthan 20 orang,
2. Pengguna Tidak Tetap.
a.  Akademist dan praktisi animasi dan komik.
= Perorangan maksimal 5 orang.
=  Rombongan maksimal 20 orang,
Pengguna mnt adalah kelompok akademist, pemerhati masalah animasi dan
komik atau komersial vang berhubungan dengan animasi.
b. Pengunjung.
e Pengunjung rutin.
©  Perorangan maksimal 5 orang.
o Rombongan minimal 10 orang dan maksimal 90 orang,

Pengunjung rutin adalah pengguna vang secara rutn dalam waktu tertentu
melakukan kegiatan di tempat int, dan dalam waktu yang tertentu pula, schingga
memerlukan fasilitas-fasilitas pendukung seperti tempat parkir, tempat wstirahat terbuka
serta fasilitas service.

e Pengunjung tidak rutin Production House.

o Umum maksimal 20 orang.

O

Rombongan minimal 10 orang dan maksimal 90 orang,
e Pengunjung tidak rutin khusus fasilitas umum (cinema dan panggung
hiburan rakyat).

o Maksimal 350 orang,

Aadie Wieakouona
87 B v : 4087




1.6

1.7

tksigteasi Arsftedter Melski
Retentiva Tracing pads Relasi
gittsrancaBerridsan

Data Klien
Prospektif Klien

Kepemilikan dan pengelolaan rumah seni produksi animasi kartun dan komik ini
adalah instansi negara (PPFN). Selain sebagai rumah produksi animast kartun dan komik,
vang juga sebagai tetenger (simbol) dari refleksi serangan umum 1 Maret, juga bisa
sebagai tempat studi animasi bagi masyarakat serta sebagai pusat interaksi antar
masyarakat sekitar sesuai dengan fasilitas yang ada di area tersebut.

Persyaratan Klien
Fungsional

Dalam segi fungsional Rumah seni produksi animasi kartun dan komik adalah
sebuah instansi kegiatan yang menggagas teknologi animasi, keilmuan, kultur dan budaya
bangsa ( studio animasi kartun dan komik, pendidikan dan pelatihan, workshop, dan
pameran), rekreasi dan hiburan (garden, amphi theater, TV sinema outdoor), maupun
komersial ( animasi iklan TV media, seminar dan workshop, serta publikasi hasil melalu
pameran atau pertunjukan uji coba).

Performance

Berdasar dari sejarah perjuangan bangsa ini, yaitu Serangan Umum 1 Maret 1949
di kota Jogjakarta proyek ini akan dirancang.

Production house animast kartun dan komik ini dalam perancangannya
memasukkan dan meng-artikan cerita akan sejarah tersebut dan berfilosofi mencan
makna dan tanda vang akan dihadirkan untuk menemukan hakekat yang sebenarnya
kedalam dokumentasi arsitektural, memunculkan pemikiran dan pemahaman yang lebih
luas dan mendalam ketika arsitektur muncul berbicara dalam bahasa dan makna

penterjemahan.

Tanggapan Desain (Respon Arsitek)
Fungsional
o Peruangan bangunan akan mempertimbangkan beberapa hal pokok yaitu

refleksi arsitektural histori Serangan Umum 1 Maret pada relast konsep

[~
~
o
~
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[
~
i



1.8

Ekgistoasi Argitektur Metalsi
RETHTING Tracing pads Retast
JIfterasca Derridsan

Differance, liniearitas  history = (pemaknaan  wakru  sebagai
pendokumentasian wujud masa bangunan).

0 Pengolahan dan pemanfaatan lahan yang optimal sebagai area rumah seni
produksi (production house) animasi kartun dan komik serta taman kota
sebagai simbolik Serangan Umum 1 Maret yang lebih bersifat rekreatf
distrukturkan dalam satu kesatuan.

Performance

Bentukan masa, tata bangunan dan site ditampilkan pada suatu tema dasar yang
terangkum dan tersusun dari linieritas history (histon diartikan sebuah rentetan
perjalanan “waktu” perkembangan sejarah) serta refleksi histori Serangan Umum 1 Maret

di Jogjakarta yang dipresentasikan kedalam wujud masa arsitektural.

Metode Perancangan

Dalam metode perancangan bangunan yang harus muncul adalah bagaimana
fungsi ruang bisa terpenuhi secara maksimal dan terpolakan dalam dimensi-dimenst
ruang secara optimal dan efisien. Selain itu ada beberapa tinjauan teort baik secara umum

maupun melalui tema pendekatan konsep desain yang serupa.

Pemenuhan Persyaratan Teknis

¢ Kelompok produksi
Fasilitas utama yang merupakan spesifikasi dari kelompok ini adalah studio produksi
dengan beberapa ruang sesuai dengan fungsi masing-masing yang juga dengan
ketentuan khusus mengikuti bangunan yang diinduki.
Dengan sistem kerja yang berkelompok dan terpadu maka modul yang digunakan
untuk kelompok studio produksi utama (animasi dan gambar) dengan lebar 6.00 —
8.00 dan panjang 12.00 — 14.00 dengan lebar konidor 3.00 — 4.00.

e Kelompok pengelola
Untuk fungsi administrasi dibutuhkan 3.00 — 6.00 m? / orang dengan ditambah 15%0

untuk sirkulasi.
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1.8.1 Studi Teori
Teori Umum

Modul-modul ruang vang dijadikan sumber referensi diambil dart arsitektur data
(neufert) sebagai teort perbandingan sesuai persyaratan dan standard-standard peruangan
yang telah diberlakukan secara internasional. Sehingga meskipun tranformast dalam
pembentukan masa melalui pendekatan lain, standard dimensi ataupun elemen
arsitektural minimal disesuaikan dengan standard yang sudah ada. Beberapa literatur
proyek terbangun juga sebagai tinjauan ulang perwujudan karya rancang bangun dimana

dia menanggapi pola-pola dimens: dari sebuah standarisasi yang ada.

Teori Pendekatan

Ter-acu dari sebuah konsep desain dengan pendekatan lain (non teknis) dimana
ia lebth berbicara tentang bahasa, pemahaman, dan pemaknaan filosof yang kemudian
ditransformasikan kedalam bentuk elemen arsitektural schingga muncul dimana hakekat
arsitektur akan lebth bisa berbicara ataupun bercerita dalam sebuah phenomena
pandangan lain yang merdeka dari prinsip dominasi. Bukan bermula dan pemikiran
bahwa karya semata-mata representasi yang direduksi sebagai alat menyampatkan gagasan
atau pesan.

Peter Eisenman dan Jacques Derrida (Philosophers) berkolaborast memberikan
pemahaman dan pemaknaan akan hadirnya hakekat arsitektur melalui perenungan.
Renungan tersebut dimaksudkan untuk menjelajahi segala aspek-aspek yang dimiliki
karya agar berbicara menurut hakekat makna dan kapasitasnya masing-masing.
Keseluruhan ini berangkat dari suatu metoda komposisi. Derrida menyebutkannya dalam

merajut rangkaian hubungan-hubungan.

Analisa Proyek Serupa

Studi banding tipologis vang nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam
penyusunan konsep dan pemikiran pada perencanaan dan perancangan bangunan
Production house animasi kartun dan komik serta preseden konsep hasil denvasi yang

dilakukan Peter Eisenman terhadap konsep differance - Jaques Derrida.
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Analisa dilakukan terhadap produk-produk dibawah ini :
1. Tugas Akhir
e Rumah Produksi Audiovisual di Yogvakarta — landasan konsepsual perancangan.
( Astad Savitn/UII/1997).
e Rumah Produksi Audiovisual — stud: kasus pada rumah produksi EFKA studio
sebagai media audiovisual di Yogyakarta ( Hard: Mestika/UI1/2000)
e Production House dan Sinema Animast — Transformasi gerak anmimas: kedalam
eksistensi arsitektur. (Dhakmas Sholeh/UI1/2001)
2. Proyek Terbangun
e Apouk Komik (Yogyakarta)
e Bening Studio Animas: (Yogyakarta)
e  Stastun Televist Catalonia (Prancis)
3. Referensi Desain
¢ Gronimngen Music-Video Pavillion (arsitek : Peter Eisenman)
e Parc de la Villete (Arsitek : Peter Eisenman)
¢ Guardiola house (Arsitek Peter Eisenman)
Transformasi
Dalam pencarian dan pemikiran tentang konsep perencanaan dan perancangan
arsitektural dari rumah seni produksi animasi kartun dan komik kepahlawanan adalah
dengan studi preseden Peter Eisenman dengan beberapa konsep hasil denvasi konsep

differance sebagai tema dasar pendokumentasian histori Serangan umum 1 Maret
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BAB II

Persyaratan Teknis Fungsional

Teknis Fungsional

Rumah produksi animasi kartun dan komik yang dijadikan usulan proyek dalam
penulisan ini, merupakan suatu bangunan yang memfasilitasi scbuah studio produkst
animasi kartun - komik dan pendidikan dan pelathan, dengan proporsi 40 % untuk
produksi, pendidikan dan pelatihan, sedangkan 60 % merupakan area publikas: dan
promosi hasil produksi animasi - komik dan juga sebagai area taman kota, upaya
representasi, pendokumentasian dan restrukturisasi makna histori pada Serangan Umum
1 Maret di Jogjakarta.

Pada penulisan bab II ini akan lebth membahas pada fungsi produksi animasi —
komik sebagai bagian utama dad bangunan pada proyek ini. Dalam studio-studio
produksi memiliki karakteristik yang berbeda dengan bangunan yang mewadahi
fungsinya masing-masing, juga standar-standar teknis fasilitas studio yang saling
berhubungan antar studio lainnya. Adapun ketentuan-ketentuan khusus dan standar
teknts yang akan diterapkan meliputi :

e Pengguna
e Fasilitas produksi

e Fasilitas umum

II. 1.1 Pengguna

Pengguna rumah produksi animasi kartun - komik yang diakomodast
diklasifikasikan dalam dua kelompok yang didasarkan pada sekup fungst dan waktu,
masing-masing sekup saling berkaitan namun memiliki garis pembeda yang difungsikan
sebagai pengarah pembahasan lebih lanjut. Adapun klasifikasi pengguna tersebut :

A. Berdasarkan fungsi terbangun

€ gne
2 037 ¥
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1. Fasilitas produksi
Pengguna fasilitas produksi dan studio ini adalah para staf/karyawan tetap, staf
ahli animasi dan komik, akademisi dan praktisi, pengelola dan staf direksi, serta
para pengunjung yang bersifat studi maupun pemerhati yang melakukan
pengamatan dan studi banding.

2. Fasilitas pendidikan dan pelatihan
Pengguna yang diakomodasi dalam fungsi ini meliputi pendidik, pengelola dan
siswa pendidikan dan pelatihan.

3. Fasilitas umum
Fasilitas ini lebih bersifat rekreatif publik dengan beberapa fasilitas untuk umum.
Pengguna fasilitas ini adalah masyarakat umum dan karyawan.

B. Berdasarkan waktu kegiatan

1. Pengguna tetap
Pengguna tetap adalah obyek pelaku yang melakukan aktifitas rutin dalam fungst
terbangun yvang meliputi para staf ahli animasi dan komik dan staf-staf
pendukung lainnya yang melakukan produksi animasi dan komik, staf ahli
pengajar pendidikan dan pelatihan, pengelola, staf direks: dan karyawan.

2. Pengguna tidak tetap
Pengguna tidak tetap merupakan pengunjung yang secara temporal dalam waktu
tertentu datang atau pengunjung yang datang sebagai pengunjung lepas dengan
waktu vang tidak menentu, seperti; akademisi, praktisi dan pengamat animast

serta wisatawan (masyarakat umum).

I1. 1.2 Fasilitas Produksi
Fasilitas ini memiliki fungsi sebagai ruang studi dan produksi serta eksebist hall
sebagai fasilitas penunjang Tataran studio yang akan dirancang adalah sebuah nset and
Development (RD) vang mewadahi kegiatan pembuatan animasi kartun dan komuk
dengan konsentrasi tema tentang kepahlawanan dan sosial budaya Indonesia.

Pembahasan standar teknis secara global akan diuratkan dalam pembahasan lebih lanjut.
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I1.1.2.1 Persyaratan Umum
Pada dasarnya bangunan Prduction [Touse (PH) dengan konsentrast pada fungsi
studio khususnya  studio ammast dengan kegratan vang memiliks kekhususan karakter

dan Kespesitikan ruang menuntut suatu kondist khusus sebagas persvaratan utama

1. Fleksibilitas dan Kapabilitas
Kondist hubungan antar ruang atau antar kegiatan produkst vang bersifat
mengikuts atau dapat menyesuatkan dengan kondisi vang diharapkan terhadap jenis

kegratan dan mstrument-instrument produkst vang digunakan.
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menunjukkan pola hubungan

antar ruang. . Fl) =l
Sumber : Neufert Architects’ - Tet)
Data.

2. Efekufitas dan efisiensi;

Hubungan antar kegiatan terhadap ruang sebaga upaya kemudahan, penghematan

dan pengoptimalan kerja.

Keamanan dan Keselamatan

Kondisi yang diharapkan oleh subyek pelaku yang dapat mempengaruhi kinerja dan

aspek psikologis dari para pelaku kegiatan yang ada dalam bangunan tersebut. Factor

perencanaan bangunan yang efektif dalam menghadap: dan mengatasi bahaya dalam

kecelakaan kerja dengan menyediakan

alat-alat penanggulangannya sebagai

perimbangan keamanan dan keselamatan kerja.

o s

1 Jatur pengamanan darurat dengan jarak capal terbatas harus terse
gla dart caerah kebakaran sampai ke bagian tertindung
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i teatarfindung narus tidak ledin darl 30,50 m

Sumper : Neufert Architects’ Data
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4. Kenyamanan
Berhubungan dengan masalah psikologis yang menuntut suasana kerja nyaman,
senang dan aman. Usaha perencanaan dengan memperhatikan faktor alamiah

maupun buatan vang efektf, efisien dan maksimal, seperu pemanfaatan pencahayaan

dan penghawaan alami melalui bukaan-bukaan dinding atau atap yang terencana.

T3 a3 = Pangaruh semen Denacun '@rhadI0 MW XX

Sumber : Bangunan Tropis
5. Penggunaan Modul

Pengelompokan suatu unit pekerjaan berdasarkan jenis kegiatan vang sejenis dan
tersusun berkaitan dengan modul-modul bersama atau saling menunjang, sedangkan
ruang yang dapat dyadikan sebagai pengikat atau
ruang bersama diletakkan pada posist yang dapat
dijangkau atau berakses dengan modul atau

kelompok tempat kerja.

S4NCeC acik SIaU0NS: SCTERNAC [ tar:

Contoh modul ruang kerja

Sumber : Neutert Architecs’ Dara

Gangex] work Staors: open
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6. Alat dan Perlengkapan
Kebutuhan kualitas dan kuantitas alat dan perlengkapan kegiatan berpengaruh

terhadap jenis, besaran dan dimensi ruang yang

dibutuhkan. o0 mewm
g s
it E
c ‘.1_ a § c
=3 -
3 rows of iles _;cvv-sd'no =T
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sumber : Neufert Architects’ Data

I1.1.2.2 Pengelompokan Kegiatan
Untuk lebih efisten dan maksimal dalam pemenuhan kebutuhan fasilitas dan
ruang dalam Production House, maka diperlukan pengelompokan kegiatan untuk
menurunkan program ruang. Menurut kegatan dasar, mekanisme kegiatan dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
Studio Animasi
1. Kelompok kegiatan direkst
Meliput: kegiatan mengelola perusahaan, negosiasi dengan klien, presentasi
dengan klien, dan kegiatan pertemuan/rapat.
2. Kelompok kegiatan administrasi manajerial
Meliputi kegiatan mengelola administrasi, keuangan, personalia, humas, kegiatan
penelitan dan pemasaran produk serta kegiatan pertemuan/rapat.

3. Kelompok kegiatan produkst

Andte Wlsaksong
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%,



Studio
1.

Bsistonsi Arsitetter Melahe
AETANING Tracing pads Reiasi
3ifferanca Derridsan

Meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan produksi, kegiatan
persiapan produksi, kegiatan desain (gambar dan naskah), kegiatan pembuatan
program, kegiatan latithan dan uji coba (Rebearsal dan General Rebearsal), kegaatan
rekam suara dan musik.

Kelompok kegiatan pelayanan jasa teknik

Meliputi kegiatan editing, alth rekam, penambahan suara, efek khusus, dan
penggandaan.

Kelompok kegiatan penunjang

Mehputi kegiatan pemeliharaan peralatan, pengadaan bahan, transportasi,
keamanan, mekanikal dan elektrikal dan cleaning service.

Komik

Kelompok kegratan direks:

Meliputi kegiatan mengelola perusahaan, negosiasi dengan klien, presentasi
dengan klien, dan kegiatan pertemuan/rapat.

Kelompok kegiatan administrasi manajeral

Meliputt kegratan mengelola adminsstrasi, keuangan, personalia, humas, kegiatan
penelitian dan pemasaran produk serta kegiatan pertemuan/rapat.

Kelompok kegiatan produksi

Meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan produksi, kegiatan
persiapan produksi, kegiatan desain (gambar dan naskah).

Kelompok kegiatan jasa teknik

Meliputi kegiatan editing, penambahan efek khusus, dan penggandaan.
Kelompok kegiatan penunjang

Meliputi kegiatan pemeliharaan peralatan, pengadaan bahan, transportas,

keamanan, mekanikal dan elektrikal dan cleaning service.

11.1.2.3 Persyaratan Berdasarkan Jenis Kegiatan

Kegiatan vang ada dalam producton House secara umum dapat dipisahkan

kedalam beberapa jenis menurut ilmu/keahlian, tujuan, sifat, wnstrument dan metode

yang digunakan, yang akan berdampak pada kebutuhan fisik, dan psikologr pegawai.
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Ada beberapa hal vang perlu diperhatikan dalam pemenuhan keburuhan untuk
standard kenyamanan ruang.
A Berdasarkan Kegiatan Pengelola

Pada kelompok kegiatan direkst, administrasi, dan manajenal ndak ada standard
khusus, vang dibutuhkan adalah lebih kepada lay outr ruang, kenvamanan ruang
(penghawaan dan pencahayaan) serta sirkulast vang efekuf dan efisien. Pembentukan

pola-pola modul ruang kerja perlu direncanakan untuk menentukan luasan ruang dan

sirkulasi yang digunakan.

it

|

Contoh Layout modul ruang kerja
Sumber : Neufert — Architect’s Data
B.7 Berdasarkan Kegiatan Produksi studio animasi
Pada kegratan tni1 tuntutan-tuntutan kebutuhan ruang dengan karakter khusus dan
fleksibel untuk berkembang lagi
menurut  sistemats jenis  pekerjaan
produkst.
1. Pra produkst
a. Penulisan naskah (teks)
cerita.
b. Story board, pembuatan
gambar per-adegan.

c. Rekaman suara dan musik.

studio rekaman musik

sumber : Production House Audio Visual
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studio Rekaman suara
sumoer  ©  Production

Audio Visual

2. Produkst
a. Layout, penghalusan dan pembesaran gambar peradegan.
b. Penggabungan gambar di story board.
c. Colloning dan efek gambar.

Audio Visual

House

Stuedio layout dan efek gambar

Sumber :  Production House
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3. Pasca produksi
a. Edinng gambar dan penambahan efek khusus.
b. Pengisian suara, dubbing.

c. Ujt coba (presentasi)

d. Penggandaan.

Studio editing gambar dan editng sound.

Sumber: Production House Audio Visual

B2. Berdasarkan Kegiatan Produksi Studio Komik
Pada kegiatan ini tuntutan-tuntutan kebutuhan ruang dengan karakter khusus dan
fleksibilitas untuk berkembang lagi menurut sistematis jenis pekerjaan produksi.
1. Pra produksi
a. Penulisan
naskah (teks)
cerita.
b. Story board,
pembuatan

gambar per-

adegan lﬁ!m’h—'.-‘
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2. Produksi
a. Lavout gambar peradegan.
b. Penggabungan gambar di story board.
c. Collonng dan efek gambar.

3. Pasca produksi
a. Editing gambar dan penambahan efek khusus.
b. Pencetakan.

Standarisasi

Pada perencanaan ruang bagi kegiatan yang membutuhkan karakter ruang khusus
ada standar persyaratan khusus yang harus diperhatikan. Berikut adalah beberapa ruang
dengan standar persyaratan ruang tertentu :

1L Kegiatan Pengelola

a. Locker (wardrobe)
o -7 7-8 L o $=10 10=I1 11=12 (2-13 (3= t4-15 15w 1847 17-18

20-a1e w » w " - Pl v hd b had Ll ¥ rx] "
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20480
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USA ilockecs
Combination
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i §dnnax, Efnoay, sdey.

3 8 1-tier b 3-tier ¢ 6-tier
d IOon LuNits

mux 1006 = 5 x 305 bashen
e 1 480 = § x 230 baskaty

985 = J x 305 antury
740 = 3 X 230 bamhats , .- .
- Surmber : Neufert Architects’ Data
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4 Basket rack; can be singie row (d 305~335) or
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b.  Locker file (library)

Exsistoasi Arsitekiar Metali
Rotantive Tracky peas Aaad

Ditferancafarridsan

c.  RuangKerja

il
terbuka

Contoh standar ruang

Kegiatan Produksi

a. Ruang studio produks: gambar

:\_\}9

—=1 /i
|
I

Ket: 1 Bendca ringan; jarang digunaken, mass pemakalsnnyas
tak tanty, 2. kontrol ustinggian Yang tering dipakal atay po-
sisl ringan, 3. daeren kanteal Yang paling Delk; menjsisniken
mesin/aiat gengan posisi Derdici, 4. dasrah koatrol dengan
posisl dudux; toxast cagan aan 4k berat, 5. caeran akti

vitas yong tak dilakukan untuk Bahan-dahan derst.

ipat kerja dan penyimpanan memertukan vkuran-ukuran kritis,
Jaeran kerja dan daerah gerak yang paling umum terietak an-

is-plta2—a

Sumber . Neufert Architect Data
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Jatshnya cahaya ketika meauts
dari belakang kiri, ketika @

nenggambar i kin - - .
dari kiri depan Sumber : Neufert Architect Data

DINAO - DIN A2

[ ] n vex 125

(OnAGy {100}
@ Tempaubidang bekena (irisan gambar) - @

@ Tempat manywmpun gambar-
gambar /Berdini tegak atay

tergeletak)
o
;
priid \L2d
yid )
e g
5
2
L
@ risan gambar — Me;a ganbar dan me 2
@ @ baguan atasy a dapz: ,:ﬁ

Sumber : Neufert Architect Data

Andis Wiecaksong
87 5§12 08197




Ersisteasi Arstektur Mt
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b. Ruang e e e
studio ;
rekaman $7e016 ~C 5t reorvs

CEras

Sumber : Neutert Architects’ Data

3
,"h

b = ‘

2 Phiysics lecture theatre with doubie walling 1o reduce sound & vbration
Technical Universy Darmstadt Germany & plan b section

1 Semus kursl terpancang dl 2 Ruang utk t. penonton Der-
lantal {kecuail yg ada di kotak diny, tok Diasa digunakan pada

pangguUng penonton): r. yg dibu- = gedung pertunjukan modern 3 Derstan kursl y§ menyerong 4  Kotsk panggung  Denonton
tuhkan utk kursi berlengan memberiian kelelussasn bagi s 10 kurd dan r. Debas utk ke fusr
1400 x 750 K tangan penonton
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Ruang Editing dan Efek gambar.

Ruang Provektor

Sumber . Neufert Architects” Data

Sumber : Producnon House Audio Visual
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Pada musix gatar, keni dalog Bentun
g . 0ensh yang &
dimenngkan ke betrkarg @ menguatunckan yang kurany

@ tayer untx pengrantar e @ Lemouaian menurul siemen
bidang refleksi Yang tdak
mengurungkan

) . Penghantar bunys yang menguiy
Sumber: Neufert Architect Data disesuaikun, PILRGKaN oleh oon cengkokkan yung

¥ a)

g
3) Relleksi difusi oleh penukar-
an material. b} Bidang yar.
berrefleksi secara difusgi yarq
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3. Kegiatan Penunjang

a. Ruang Mekantikal

Ruang mekanikal diupayakan untuk diploungkan
untuk memberikan
keamanan dan
perawatan tanpa terusik
oleh akufitas kerja dan
area publik.

Sumber : Producton House

Audio Visual

b. Gallery

di basement, hal i

Untuk gallery vang perlu diperhatikan adalah jenis barang vang akan

dipamerkan. Sedangkan disini adalah berupa dua jenis barang, vaitu

dua

dimensional dan tiga dimenstonal. Standard ruang untuk gallery disint dibedakan

dari dua elemen, pencahayaan dan sirkulasi.
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Nayasn yg Dadw Derdasarkan De-
neiltian di Boston, AS

¢ Rusng yg memillkl gencana-
yaan idesl agn pencanayian yg
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c. Parkir
Standard  terukur dan
100
berapa  kapasitas  dan  jenis 500 1 500- .
kendaraan yang akan !
T :
ditampung  serta  sirkulasi )

4 i bt
kendaraan, dan  luasan tap + 800 - 500 e
kolom parkir  vang  telah
) ] Bicycle stands 13 Abreast staggered
disesuatkan  dengan  ukuran :
kendaraan. Parkir Sepeda, Swmher

Neutert Architects” Data
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Sumber . Neufert Architect’s Data
4. Struktur
a. Dinding
Ada beberapa studio yang secara khusus mempunyai struktur dinding
vang berbeda dengan ruang vang lain, antara lain adalah studio rekaman,

studio editing suara dan gambar, dan studio presentast. Struktur dinding

dilihat dari material yang dipakai.

Aadig Wlegakgane
87 12 487
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II.3 Tinjauan Besaran Ruang

I1.3.1 Dasar Perhitungan Besaran Ruang

Perhitingan vang digimakan mntnk menenrukan hesaran ruang diambil dan

psumsi-asumst terhadap standar ruang vang ada. Hal i dilakukan untuk menjagen
fleksibilitas ruang apabila harus menenima perbahan fungss
11.3.2 Perhitungan Besaran Ruang
1. Fasilitas Pengelola
No. Mebutuhan Ruang Jumlah ! Standar Sumber | Luas ?L'nit Laas
| Pelaku | Ruang Ruang | Lotal
| {orang) | {m2) {m2) Ruang (m2)
I. R. Direktur
(R Tamu, R.Kerja) 25 NAD |23 1
2. R. Sckreraris t 8 NAD 9 3 é
3. R. Stat/Karyawan i 20 | 8/head NAD 160 { ?
4. R. Personalia | 3 1o NAD 12 3
3. R. Resepsionis 2 3.3 NAD 9 2
0. R. Manager Pemasaran |
+ Stratt ) 12 NAD 1> 3
7. R. Manager Jasa Teknik
+ Staft 5 12 NAD 15 3
8. | R Manager Produkst +
Sraft b) 12 NAD x 15 3 |
9. R. Manager Umum 1 15 NAD % 15 1 %
10. | R. Rapat/Pertemuan I8 30 NAD E 48 {
11, | R Humas 50110 NAD |8 3 | #88m2

Tabel IL1 Perhitungan besaran ruang pada fasiliias pengelola

2. Fasihitas Unit Produks: Animast
No. i Kebutuhan Ruang Jumlih | Standar | Sumber | Luas Unit § Total Luas
Pelaku | Ruang Ruang Ruang (m2)

Aadis Wigadsan
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(orang) | {(m2)

1. R. Tim Kerja Kreatif

- r. gambar 10 6.02 NAD 6 10

- 1. tunggu 6 12 NAD 16 f
2 R. Audwo Visual 144 " 45 |t
3. R. Komputer Gratis 10 8/head NAD 85 1
4. R. Transter 8 40 1
3 R. Hditing 5 2.6/head | 20 4
6. R. Analisa 5 2 /head NAD 20) 1
7. R. Prosesing Ilm 8 40 T 40 I
8. R. On Iine edit suites 20 100 v 100 |
9. R. Video and CDD hibrary 98 NAD 98 1
10. R. Studio presentast 50 136 NAD 135 1
1. | R Video tape recording 50 " 48 1
12. | R. Equipment 200 - 200 4
13. R. Pertemuan 14 18 NAD 24 1
14. R. Penelittan dan

Pengembangan 5 8 NAD 48 1
15, | R. Pendidikan  dan

pelatihan 15 1/head NAD 20 1
16. R. kontrol Audio Visual | 4 40 - 40 1
17. | R. Studio mixing ) 42 o 42 1 1210.5 m2

Tabel 11.2 Perbitungan besaran rmang pada unit pirodiksi animas

3. Fastlitas Unit Produkst Komik
No. | Kebutuhan Ruang Jumlah | Standar Sumber | Luas Unit {Total luas
Pelaku | Ruang Ruang Ruang {m2)
(orang) | (m2) (m2)

1. R. Tim Kerja Kreatif

- r. tunggu 0 12 NAD 16 1
2. R. Produkst Gambar 10 6,03/head | NAD 135 1
3. R. Analisa 5 8/head NAD 40 1
4. R. Lditing 5 6,03/head | NAD 35 1
5 R. Fquipment - 16 2
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6. R. Dratt and bile Library 98 NAD 98 1
7. R. Komputer Gratis 3 8/hecad NAD 40 1
8. R. Cetak 20 135 NAD 135 1 531 m2

Tabel IL.3 Perhitingan besaran riuang padd nnil prodisksi komik

4. [Iasiitas Unit Penunjang
No. | Kebutuhan Ruang Jumlah| Standar sumber | Luas Ut | Total Luas
Pelaku | Ruang Ruang Ruang (m2)
{orang)! (m2) (m2)
i Panggung pertunjukan 500 {
2 Musholla 40 o4 1
3. R. U tihitas (listrik, 0,6/ head
AHU . 129 |
4. R. Cafteraria 50 129 ’ o4 1
3. R. Garasi 0,83/head NAD 60 1
0. R. Keamanan 1o 9 3
7. R. Gudang Disposal ’ 24 1
8. R. Sub Gudang 9 +
9. R. Gallery Anmuast dan
Komik {80 1
t 10. | R Locker file 8
| 1. Lavatory 6 0,31 NAD 24 4
12. | Parkar Umum dan 2,08/head | NAD
Rarvawan 1600 1
| | 7298 m2

Tabel I1.4 Perkitungan besaran ruang pada nnit pensnjang

Keterangan :

* Diambil dart besaran ruang pada catatan kaki.

**  Diambil dan pengamatan pada TVRI Stastun Yogyakarta

*#*  Diambil dari pengamatan pada rumah produkst Citra Mas Surabaya.
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Kajian Konsep dan Teori

1.1, Kilas Balik Sejarah

Scerelah Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya pada 17 Agustus 1945, Belanda
vang tetap ingin menjads penguasa di Indonesta tidak heati-hentinva menjalankan upaya
unruk memadikan Indonesia sebagar jyahannya, batk melalw aksi militer, maupun
melalut jalur diplomast di Perserikaran Bangsa-Bangsa (PBB).

Pada 19 Desember 1948, saat perundmgan antara Belanda dan Indonesia berlangsung di
Kalrang vang difasilitast oleh K'TN, Belanda melancarkan serangan atas Tbukora
Yogyakarta, vang kemudian dikenal sebagas agress 1L Malam sebelumnyva, pukul 23.30,
Dr. LM Beel Wakil Tingg Kerajaan Belanda, berpidato di Radio dan menvarakan,
bahwa Belanda ndak lag rerikat dengan Perserujuan Renville.

Belanda melancarkan serangan besar-besaran dengan menggunakan  pesawat
pembom guna menghancurkan lapangan terbang Maguwo scrta menerjunkan pasukan
pavung  di Yogvakarta.  Pemernintah
Indonesia menyerah  tanpa  perdawanan
dan hampir  scluruh pimpman sipil
Republik  Indonesia, termasuk Presiden
Sockarmo  dan Wakil  Pressiden Harea,
ditangkap dan diasingkan ke berbaga

tempat di  Indonesta.  Panglima  Besar

Sudirman  tidak  mau  menverah  dan
memimpmn perang gerdva. Tentara Nasional  Indonesia (NI wakmu itu telah

mempersupkan perang gerilva, karena serangan Belanda telah diantisipast sebelumnya
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maka beberapa bulan sebelum serangan tersebut, telah dibentuk jaringan reritonal serta
persiapan perang genlbya

D1 bidang militer terdapat Markas Besar Komando Jawa {ejaan dahulu MBKD) dengan
Kolonel AL Nasution, vang orang Tapanuli, scbagar Panglima Tenrara dan Teritorial
Jawa (dahulu PT'I1) dan Markas Besar Komando Sumatra (MBKS) dengan Kolonel
[hidayat, Wakil 1T KSAP vang berasal dart fawa, sebagm Panghma Tentara dan Teritoral
Sumatra. Jenderal Sudirman sendint sebagar Panghma Besar Angkatan Perang merangkap
Kepala Staf Angharan Perang (KSAP).

Pada 25 Desember 1948, Kol Nasution selaku Panglima Tentara dan Tentortal Jawa
mengeluarkan  nstrukst Nreo 1T/MBKID/ 1948 vang 1sinva mengenar pembenrukan
Pemerntahan Militer di scluruh jawa. Diviss TH di bawah Kol Bambang Socgeng
bermarkas di Desa Kaliangkrik membentuk daerah perlawanan dalam bentuk Wehrkrese
(WK) dan Subwchrkrese SWK). Kol. Bambang Socgeng sejak September 1948 juga
telah diangkat menjadi Gubernur Militer dacrah HL
a. Wehrkreise | dipmmpin oleh Letkol. Bachrun, Wilavahnva mehputt Karesidenan
Pckalongan,  Banvumas  dan Wonosobo,  bermarkas di Desa Makam
b. Wehrkreise I diptmpin olch lLetkol Sarbim. Wilayahnya mehpun Kedu dan
Kabupaten Kendal, bermarkas i Bruno.
c. Wcehrkreise T dipmmpin oleh Letkol. Socharro. Wilayvahnya melipun Yogyakarta

dengan Pos Komandonya di Pegunungan Menorch.

iI1.1.1 Serangan Umum 1 Maret

Mendengar  tentara Belanda
memasukt Jogyakarta, panglima Besar
Angkatan Perang Jenderal Soedirman
memerintahkan TN meninggalkan
Jogjakarta dan menyusun pertahanan
di luar kota. Tnr sesuat dengan rencana

perang  gerilva Republik  (perintah

Sasat no.l). jenderal  Soedirman
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mengeluarkan scbuah perintah kilat kepada angkatan Perang yang berisi -

Perintah Kilat

No I/P.B./D /1948
1. Kita telah Diserang
2. Pada ranggal 19 Desember 1948 Angkatan Perang Belanda menyerang kota Jogjakarta dan
lapangan terbang Maguwo
3. Pemerintah Belanda telah membaralkan Persetujuan Gencatan Senjata.
+. Semua Angkatan Perang menjalankan rencana yang telah ditetapkan untuk melawan musuh.

Belanda agaknya tetap beranggapan bahwa dengan didudukinya Jogjakarta vang
merupakan ibukota Republik, maka Negara Indonesia sudah hancur dan tidak punya
apa-apa lagiuntuk mengakhiri pikiran Belanda yang demikian itu, diperlukan suatu
tindakan drastis, yakni suatu serangan total ke kota Jogjakarta yang telah dikuasai oleh
Belanda 1tu. Sehubungan dengan itu antara lLetkol Soeharto dengan Sri Sultan
Hamengkubuwono IX dilakukan perundingan yang matang tentang kemungkinan suatu
scrangan besar-besaran ke kota Jogjakarta, perundingan ini menghasilkan serangan atas
kota Jogjakarta pada tanggal 1 Maret 1949 yang dikenal dengan “Serangan Umum 1
Maret”.

Serangan Umum terhadap kota Jogjakarta pada tanggal 1 Maret dipimpin oleh
Letnan Kolonel Socharto. Serangan dilakukan dengan tujuan untuk menduduki kota
Jogjakarta dan membuktikan pada dunia Internasional Bahwa Tentara Nasional
Indonesia (T.N.I) masih mempunyai kckuatan untuk mengadakan perlawanan, disamping
untuk mematahkan moral pasukan Belanda. Kurang lebih satu bulan setelah Agresi
Militer Belanda II yang dilancarkan pada bulan Desember 1949, TNI mulai menyusun
strategt guna melakukan pukulan balik terhadap tentara Belanda.

LetKol Socharto segera mengatur perlawanan gerilya di Jogjakarta sebagai
Komandan Brigade 10 daerah Wehrkreise IIT yang membawahi daerah Jogjakarta.
Serangan dilakukan setelah mendapat persctujuan dari Sri Sultan Hamengkubuwono IX,
selaku kepala dacrah Jogjakarta. Kolonel Nasution mengatur perlawanan di seluruh Jawa

vang bermarkas di sekitar Prambanan (Kalasan).

Andle Wilgcsssene
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g Pos Komando
e KENTENG ditempatkan di desa Muto
AT L‘i‘t"?“ GODEAN
YIS GAMPING (pegunungan  Menorch).
T KRATON <

Fa acesidenan

Pada malam hart menjclang
serangan umum itu,
pasukan  telah  merayap
«  mendekat kota dan dalam
jumlah kecil mulat
disusupkan ke dalam kota.
Pagt hari sekitar  pukul
06.00  scwaktu  strene
- dibunyikan scrangan scgera
dilancarkan kesegala penjuru kota. Dalam penyerangan ini LetKol Soeharto langsung
memimpin pasukan dari sektor barat sampai kebatas Malioboro. Sektor barat dipimpin
oleh Ventje Sumual, adapun sub-sub markas Jogja-barat adalah daerah Kenteng, Godean,
dan Gamping. Markas-markas vang ada di Jogja-barat adalah daerah pertahanan yang
mempunyai kekuatan vang paling besar. Pasukan yang ada di Jogja-barat ini jumlahnya
cukup besar, persenjataannya lengkap, didalamnya terdapat satu regu senjata berat
dengan peralatan teknik. Sektor selatan dan timur dipimpin oleh Mayor Sardjono, dengan
sub-sub markas berada di daerah Pandak, Berbal, dan Kalasan. Sektor utara oleh Mayor
Sukasno dengan sub markas di daerah Ngaglhk-Slman. Sedangkan untuk sektor kota
sendiri ditunjuk Letnan Amir Murtono dan Letnan Marsudt sebagm pimpinan dengan
sub markas di daerah Krafon. Untuk lebih memudahkan gerak pasukan dalam kota yang
dikoordinasi dengan seluruh pasukan gerdya WK III,maka komandan SWK 101 Letnan
Marsudi membagi pertahanan kota Jogjakarta menjadi 6 scktor pertahanan, sebagat
berkut:
a. Sektor I meliputi daerah Keraton sebelah barat hingga jalan Ngabean dengan
komandan Letnan Wuston.
b. Sektor II meliputi daerah Keraton sebelah tmur hingga jalan Secodmingratan

dengan komandan Sudomo.
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c.  Scktor HT melipunr dars jalan Ngabean ke utara, jalan Malioboro ke barat dan
rel kereta aps ke selatan dengan komandan Mokhrar.

d. Scktor IV mehiput jalan Sccodiningratan, Pakualaman ke utara, jalan
Mahoboro ke nmur dan rel kereta apt ke selaran dengan komandan Rakido.

¢. dckror V mehputi dacrah rel kereta api ke utara dan fugu ke timur dengan
komandan Supriyo.

f. Scktor VI meliputi dacrah rel kerera apr ke utara dan jalan tugu ke barat
dengan komandan Sudarno.

'I'NT berhasil menduduki kota joggakarta sclama 6 jam. ‘Tepat pukul 12.00 stang,

schagmmana vang relah ditentukan semula pasukan TNT mengundurkan diri,

Setelah melalui pelbaga perjuangan, baik dalam benruk perundingan maupun
dalam bentuk kekerasan senjata, Ibukota Indonesia kembali, pusat pemernmntahan kembal
ketangan kata. Pada ranggal 4 Juli 1949, Presiden Sukarno dan wakil Presiden Moh. Tatta
serta beberapa orang pemimpin lainnya aba kembali di Jogiakarra. Tanggal 10 Juli 1949
Jenderal Sudirman masuk kembali ke Jogjakarta sctelah memimpin pasukan gerilya,
walaupun dalam keadaan sakit.
Dengan kembalinva Jogjakarta
ke tangan pemertntah Republik
berakhirlah suatu babak
perjuangan untuk
mempertahankan kelangsungan
hidup bangsa dan negara, vaitu
babak revolust phastk.

Sumber : Buku Sejarah Indonesia

Judad - Lima Tahon Perang,
Nemerdekaan 1945 — 1949

Narangan : Radik Utovo Sudirjo

Uratan kilas bahk sejarah diatas adalah sebagai acuan dasar pemunculan sebuah
konsep rancangan arsitektur vang ingin menampilkan kandungan hakekat makna dari
scbuah apresiasi scjarah bangsa. Penampilan ini melalui sebuah perenungan vang
dimaksudkan untuk menjelajahi segala aspek-aspek vang dimiliki karya arsirekrur agar

berbicara menurut pesona dan kapasitasnya masing-masing. Penulisan ditckankan sebagai

Winasksona
o887
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upaya pemaknaan dan revitalisasi daerah  periawanan 11 (Wchrkretse 11I) pada

A 1T ey laaotak arte . I 1 M P 1548 i 12 hm- Bes: Tenderal
penyerangan kota Jogjakarta tanggal 1 Marer 1949 dan Panglima Besar Jenderal
Soedirman sebagai tokoh panglima perang gerilya TNI untuk mercbut kembalt kota
Jogjakarta yang pada saat iru diduduki oleh Belanda.

Konsep pendekatan teort diambil dar sebuah teort filsafat scorang filsuf Prancis

Jacques Dernda vang didalamnya mempunya bahasan-bahasan tentang konsep Jacques

»

Derrida mengena “differance”, kemudian Konsep i digunakan scbagar literatur metoda
konsep desan. Selain itu pendekatan juga melahu studs precedent Fisenman dan Bernard
T'schumi vang mana mereka adalah arsitek yang mtens/menonjol men-derivast filsafat

Dekonstrukst Derrida ke bidang arsitekrur.

Histori (Waktu)

Dalam penubisan 11 histon dipresentasikan sebagat sebuah alur wakru, vang pada
hakekatnya histors muncul karena dan sebuah rentetan perjalanan waktu vang dari awal
ke-ada-an hingga setelah ke-ada-an. Waktu adalah sesuvatu vang abstrak vang
keberadaannya divakini sudah ada sejak dahulu kala. Adanya wakt ndak didahulut oleh
sesuatu yang lan. Waktu diyakini juga berawal bersamaan ketika alam semesta mulai
diciptakan oleh Tuhan, waktu menjadi propertt alam semesta itu sendin. Dengan
demikian konsep waktu 1tu tidak ada sebelum awal alam semesta.

Uleh manusia, keabstrakan waktu dipahami kedalam bentuk konstruks: waktu
Melalui pemahaman konstruks: waktu vang diyakini inilah, manusia menjalant hidupaya
dan memaknar setiap pergerakan wakmunya. Konstrukst waktu tersebut selanjutnya
menjadi sumber mspirasi konsep perancangan dan melalui ekspres: simbolis berupaya
berkomunikas: dengan pengguna. Dimenst waktu dalam arsitektur merupakan dimenst
vang abstrak, diantara dimensi-dimensi lain scbagai konsepst ruang, arsitektur udak akan
lepas dan dimensy wakeu dalam upaya menyusun ruang.

Abstraknya waktu tersebut dipresentasikan dalam tingkatan simbolis figuranf.
Melalui pergerakan ragawi dalam ruang, ekspresi-eksprest simbolis tersebut ditangkap,

schingga tercipta fenomena pengalaman ruang dan wakru.




Pergerakan ragawt di dalam ruang selanmjutnya dicampilkan dalam dua aspek, yaitu
alur perak, dan wakeu, Melalw proses anahisis kedua aspek tersebut, didapatkan properti-
properts ving kontras satu sama lam. Properp-propertt itu merupakan alar vang akan
digunakan untuk pengungkapan konstrukst waktu kedalam tga aspek komposisi, vaitu :

bentuk, relass alur gerak-rempat, dan runtutan pergerakan.

i11.2.1 Konstruksi Waktu

Dalam pandangan  barar terhadap  wakru,
waktu sering dunterpretasikan kedalam tiga bagran
vartu @ masa lampau, sckarang, dan masa depan.
Masing-masing  bagian  saling  berhubungan
membentuk konstrukst vang bersifat hincar. Dalam
filsafat (Martin Hewdegger, 1994: 17), hakikat waktu
terletak pada kita sendic-keberadaan kita dt dunia-

batk kesendirtan kita maupun  kebersamaan  kita

dengan orang lamn. Segala pengukuran waktu vang
sering  kita lakukan berartt membawa waktu kepada ‘berapa banvak’ . Jika kit
menentukan pada sebuah jam, utk saat kejadian masa depan akan terjadi, dengan
demikian hal itu bukanlah masa depan vang dmmaksudkan tetapi, vang kit tentukan
adalah “berapa lama’ kira harus menunggu sampai keadaan saat ini datang. Waktu yvang
ditetapkan dapat dicapa: melalur scbuah jam, dan waktu ttu dianggap masa sckarang. Jika
upaya yang dibuat untuk mendapatkan dari waktu alam mengenar apakah wakwu i,
kemudian saat m1 merupakan ukuran darr masa lalu dan masa depan. Waktu telah
dunterpretasikan sebagm saat i, masa lalu dunterpretasikan sebagat keadaan udak lag
saat ini, masa depan scbagai ketidaktentuan keadaan vang belum saat ini: masa Ialu tidak
dapat dicapar kembali, masa depan adak tentu.

Didalam pandangan Islam sendirt, waktu bersifat incar, homogen, dan individual
(Denys Lombard, 1996, jihd ). Lincantas waktuw membawa kita kedalam alur vang
progresif, hart s harus lebih bak dars hant kemann, dan besok harus lebih baik dan han

m1. Homogen berarn waktu ditetapkan sama bagr semua manusia, tinggal bagaimana
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masing-masing individu menjalaninya. Pada kehidupan sehari-hari, linearitas waktu
adalah fenomena yang paling dominan kita rasakan. Waktu terus berjalan kedepan, umur
bertambah tua, dan perasaan lainnya.

Berangkat dart konstruksi waktu itulah, penulisan ini (sclain refleksi titik daerah
penverangan Wehrkreise HI), juga berusaha menjadikan konstrukst waktu  (simbol
histor) sebagai pijakan dalam usaha mempresentasikan kedalam aspek vang lebih
konkret yaitu, ~Irsifektur. Usaha representasi konstrukst wakeu terekspresi kedalam dua
aspek simbolis: simbolis abstrak, dan simbolis figuratf.

Iikspresi konstruksi waktu ke dalam simbolis abstrak yang bersifat pasif, dalam
artt stmbol-simbol yang diciptakan, pada proses penvampatan maknanya menggunakan
bentuk-bentuk geometri, schingga untuk memahaminya diperlukan penafsiran lebih
lanjut. Bentuk-bentuk geometri yang digunakan sebagai clemen pembentuk ruang tidak
memiliki hubungan khusus dengan waktu. Scbagat contoh masa yang mempunyai bentuk
persegr panjang, diasumsikan untuk menyimbolkan lincaritas waktu. Masa terscbut sama
sekali tidak memiliki hubungan khusus dengan waktu. Pergerakan ragawi pada ruang
dalam masa terscbut menjadi penting didalam menafsirkan maksud yang terkandung.

Pendekatan representasional dalam katagori alur gerak dan tempat merupakan
upaya untuk mendapatkan metoda mengekspresikan keabstrakan waktu kearah yang
lebih konkret. Pergerakan pada alur gerak dan ruang merupakan cara untuk memahami
stmbol konstruksi waktu, dimana simbol-simbol yang dipergunakan adalah berupa
bentuk, batas, dan ortentast.

Kesan kontras yang akan ditampilkan adalah mclalui perbedaan yang chaos dari
dua hal. Perbedaan vang chaos vang muncul pada alur gerak dan ruang dalam aspck
bentuk, batas, dan orentasi — merupakan alat representasional yang  selanjutnya
digunakan untuk mencapat kekontrasan.

Lain halnya dengan cksprest konstruksi waktu kedalam simbolis figuratif, hal
tersebut lebih bersifat aktif. Simbolis figuratif yang akan digunakan akan berupa tanda,
karcna vang dipakat scbhagai tanda memiliki hubungan khusus dengan yang ditandainya.
Pergerakan efek bayangan yang beralur oleh clemen-elemen arsitektural dalam ruang

terpantulkan dari cahaya alami yang bersifat akaf selalu berubah dalam sudut jatuhnya

Andie Wlaaksan
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dan in1 memiliki hubungan khusus dengan yang ditandainya vaitu, wakfu alam. Pergerakan
bayangan oleh permainan sefid-rozd akan digunakan untuk mencapat ckspresi konstrukst
waktu, bersama-sama c¢ksprest yvang muncul dart simbohs abstrak diatas. Pada ruang-
ruang yang mercpresentasikan linearitas waktu, efek bayangan akan dimanfaatkan untuk

menyimbolkan linearitas pergerakan sirkulast manusia di dalamnya.

Alur Gerak dan Ruang

Kebanyakan bangunan termasuk pada salah satu katagort sebagat alur gerak, atau
scbagai ruang. Alur gerak memben kesan perjalanan/pergerakan, sedangkan ruang
memberi kesan akan sebuah wadah, dan
akan scbuah keadaan diam. Ruang bisa
juga berfungs: sebagat sebuah tujuan atau
scbuah titik keberangkatan menuju tempat
vang lamn.

Ketka kita membicarakan  alur

gerak, terjadt dalam khayal kita sebuah

perjalanan dan lajur-lajur dimens: ruang
vang berurutan membentuk hngkungan yang hinear (berkesmambungan). Sebuah alur
gerak sccara implisit membertkan makna dalam wujud arah, akan tetap: arah itu sendiri
belum tentu menunjukkan kepada sebuah awal maupun tittk akhir dan alur gerak. Sebuah
alur pergerakan akan mempunyai scbuah “tanda” awal dan akhir apabila ada sebuah
wacana mengenai ‘batasan’ (simbol) alur gerak.

Scmua pergerakan /perjalanan pastt mempunyat awal dan akhir, tergantung kita
mempersepsikan sebuah awal dan akhir itu sendiri. Dalam arsitektur titk awal dan akhir
pergerakan di presentasikan kedalam sosok ruang. Awal dan akhir tidak ada tanda yang
pasti dalam menentukannya, dan ruang-pun juga demikian, bisa terpresentasikan dalam
wujud bermacam-macam. Yang jelas disini sebuah alur gerak adalah sebuah penghubung
antara titk awal dan akhir, atau ruang yang satu dengan ruang vang lam dan diantara

keduanya terangkum sebagat komposisi dalam lingkup linearitas.

o e
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dan atan menuju sutau tempat lain, Disint kejelasan awal dan akhir menjadi

sangat penang. Pergerakan dalam ruang lebih dan sckedar orienrasi, bersamaan

kompenennya adalah scb:\gzti berikut :

Bentuk - Bidang/Wadah

luang Batas SN Yink dan garts

Orientast L Diam dan bergerak dalim
keadaan tertenru

batas, dan arnentast

sumber : Pemikiran subvekrt,

L. Bentuk, bidang/wadah. Ruang akan ada ketika ruang ttu muncul sebaga
I TR S WOt N 1.1 .10 Doelidals st dalaim cieiiiead cemimn w101
Noddai L}ludil(&;. l)u.uiilgy W u.uu‘.lx ul?vl 11 UGAR i/‘&bii Udidiil W u}uu Mai i%;, DUJRIE, Lualiy
bisa tercipta dari clemen apa saja, solid, imajiner, dan naung. Ruang juga
mensunbothan suate wempat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, schingga
akan membentuk masalah luar dan dalam.

2. Batus, uuk dan gans. Ruang adalsh meamorf dari scbuah bidang vang

dikembangkan (menurut arah dar selain yvang :1da}. Berdasarkan konsepnva,

s

schuah ruang me cempunya tiga dinenst, vaknt @ po

fe)

ruang dapat dianalisa dan dimengerti terdint dari

. ik (wung, puncak) dimana beberapa bidang bertemu.
. Crans {sisi-sisy) dimana dua buah bidang berpotongan.
. Bidang (permukaan), batas-batas ruang.
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=
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Ruang merupakan tujuan atau foci, juga merupakan origin. Ruang merupakan
awal keberangkatan maupun kedatangan kita, ruang juga dapat berarti sebuah

jeda sementara.

9

3. Orientasi, diam dan bergerak dalam keadaan tertentu. Ketka di dalam ruang
akufitas vang terasa adalah perasaan akan kondist diam, pergerakan terap ada
akan  tetapt intensitasnya akan minimal sebatas vang diperlukan. Ruang

mempunyai sifat melingkupt seakan mengurung dalam kapastiasnva.

P <

Smambungan gerak raga di dalam ruang vang mempresentasikan konstrukst
waktu menjadi konsep tersendini di dalam menghasitkan sebuah pengalaman ruang dan
waktu. Pergerakan pada alur gerak (representasi
Linearitas waktu), dan pergerakan pada ruang
I - L LY 1. 1.1
vang mempresentasikan siklus waktu dalam
keadaan tertentu, sebagat simbol  keabadian
waktu dan harapan.

lemen-clemen alur gerak dan ruang

diatas, sclanjutnya dikomposisikan kedalam tiga

aspek vang selanjutnva merupakan baglan vany
t & b :
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Elemen-clemen alur gerak vang akan menjadi alat komposisi adalah : bentuk
bersifat memanjang dan bersinambungan, batas bersifat menerus dan pararel, orientasi
PR R P ll P prSe f\kh', (ermepsses wanbiy didele /
Gar o awa menujd b akny {(menuju satu titx;

m . ity - 1 dfat sehasal bid: au wads ik
clemen ruang yaitu : bentuk bersifat sebagai bidang atau wadah, batas merupakan titik

kesemua clemen tersebur merupakan komponen vang sclanjutnya di dokumentasikan

untuk mencapat komposisi vang merepresentasikan konstruksi waktu.
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Sketsa site plan Pare De La Villette vang di superposise-kan
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Sketsa site plan menunpukkan hubungan
vang kaku antara la Villete ¢nd dan
Cannaregio pada struktur.

//L;\\ }\L@ﬁ Sketsa  site plan menunjukkan
,{/ JWN i (f '/\\ \& superposist dart Cannaregro  project

A N //’r‘ {/’\ &\\ Ny i .éx ;A“V;/f/ I):i(k‘i _slfala vang 7b§rbeda_ dengafl
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Sketsa site  plan  menunjukkan  superposist pada  proyek
Cannaregio pada skala vang berbeda dengan tembok beteng Ta

Villette dan Canal dalam site.
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Gambar potongan dan bagan
vtk sate 1

Gambar potongan dan
bagan untuk site

Sumber : Cities of Artficial Excavation The Work of Peter Eisenman,1978-1988




Diantara aphorisme pada arsitektur vang dibuat
oleh Derrida pada tahun 1987, kita dapat membaca
tulisan vang berbunyi “adak ada proyek dekonstrukaf
vang cksis, tidak ada provek vang bertujuan untuk
melakukan pcngh:mcur‘.m”, tulisan 1 dyadikan
rulisan pada batu prasasti pada proyek La Villette
schingga tidak diragukan lagi hal tersebut menunjang
keberadaan filosof tersebut batk pada bangunan
(struktur) terakhirnya maupun pada clemen-clemen
dasarnva.

Bagian  vang  rvingkas  dan  hebar dann karva
flisecnman “vang bertema taman” pada Parc de La
Villette fidak hanva menampakkan teknik desainnya
tetapi juga ambist mtelekiual yang baru yang diketahu
karvanva pada pertengahan 1980-an. Provek
bertepatan dengan pertemuan Fisenman dan Jacques
Derrida schingga menghasdkan puncak afinitas vang

clekdf antara arsitekrur dan tulisan vang analisis.
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I11.4.2 Studi Preseden

Hanya dua orang arsitek yang menonjol menggunakan konsep Derridean. Kedua
orang arsitek yang secara intens yaitu Peter Eisenman dan Bernard Tschumi. Konsep
differance oleh kedua arsitek di-derivasikan menjadi konsep arsitektural mereka. Dan
kedua arsitek ini penulis mengambil metoda (hasil derivasy) yang dilakukan oleh Peter
Eisenman. Kemudian dari beberapa konsep hasil derivasi yang dilakukan Eisenman oleh
penulis dijadikan sebagai studi preseden dalam pendokumentasian histori/ peristiwa
(event) vang dijadikan tema dasar konsep dalam perancangan mi

Berikut adalah tabel derivasi yang dilakukan oleh Peter Eisenman terhadap
konsep filsafat differance Dernda :

No. Dekonstruksi Filsatat Dekonstrukst Arsitektur
Jaques Derrida Peter Eisenman
1. Ditferance Trace
Quarry
Palimpsest

Sumber : Makalah Seminar Dekonstruksi. PETRA.

Konsep filosofis differance sebagai acuan pemaknaan arsitektur dalam wacana yang
berbeda, dimana dapat lebih membuka pemikiran dan pemahaman yang lebih dalam
tentang hakekat desain arsitektural.

Differance memahami setiap komponen bahkan elemen dari komposisi sebagai
suatu potensi yang tidak terpisahkan keberadaan, peran dan fungsinya dalam
kesemestaan. Artinya mereka tidak hanya sebagai suatu alat untuk merujuk pada suatu
gagasan atau ingatan atau nilai tertentu. Differance memberikan pemahaman baru
bagaimana melihat elemen rancangan rancang bangun dalam suatu konstruksi ruang yang
merajut dunia. Ruang terbangun akan berbicara sebagai batas-batas wilayah yang
mengkaitkan : Manusia — material — konstrukst — rupa/bentuk dan tempat. Dalam
rancang bangun konsep ini dapat dipahami sebagai suatu pendekatan yang membuka
pemikiran bahwa karya bukanlah semata-mata representast yang diredukst sebaga alat
menyampaikan gagasan atau pesan. Merancang karya diharapkan memberi peluang agar

kemungkinannya berbicara bisa merdeka dari prinsip dominas.

Andis Wicaksaae y

37 512 0187 3‘/
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BAB IV

Transformasi dan Representasi

Konsep

Jogjakarta, kota penuh riwayat, sakst pertumbuhan bangsa, saksi adanya bangsa,
Sejak Diponegoro mengusir bala tentara kompeni sampai ketika api perlawanan Panglima besar Jenderal
Soedirman terhadap agresi militer Belanda membakar angkasa Jogjakarta.
Sejarah dan tinggalannya menjadi pentng
Untuk diungkap dan dibert arti.
Sebuah kawasan dibentangkan sebagai bukn keperkasaan Jogjakarta,
Bagi sebuah kemerdekaan bangsa, bagi sebuah perjuangan, bagi jasa kepahlawanan bangsa.
Ruang , peristiwa, dan tanda menyatu disini.

Agar ungkapan ini bisa berperan dalam ruang dan waktu yang lebih luas, agar nilai yang ingin diwariskan
bisa terbaca lebih jelas, maka perencanaan dan perancangan yang berpthak pada sejarah dengan membuka
kesempatan bagi interpretasi baru, bagi aktifitas baru, di kehidupan kini dan mendatang perlu disusun,
Dengan harapan meningkatnya harkat kawasan.

Penelusuran tentang pengertian akan makna arti sejarah sulit untuk menemui
batas, arti dan tanda yang obvektif, seperti juga halaya konstruksi waktu, ketika waktu
berbicara dalam tataran  struktur pemahaman, waktu akan terungkap sesuai dalam
kapasitas masing-masing pemahaman itu sendin, seperti jejak, makna dan tanda sejarah
itu sendiri. Upaya dan cara dalam pencarian akan arti, makna, dan petanda itu akan
terungkap dari sebuah rangkuman-rangkuman penelusuran dan pemikiran hingga
menemui luasnya pendalaman arti. Preseden yang dilakukan pada konsep perancangan

ini terhadap proyek Parc De La Villette Eisenman adalah batasan dan elemen sebagai
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penghubung akan pencarian arti dan makna serta transformasi kedalam masa konkret

arsitektural.

Kriteria Pemilihan Lokasi dan Site
Konsep Site

Jogjakarta sangat identk dengan sejarah Serangan Umum 1 Maret-nya. Berdasar
dadi sejarah perjuangan bangsa ini, Serangan Umum 1 Maret 1949 di kota Jogjakarta
proyek ini akan dirancang. ‘

Production house animasi kartun dan komik ini dalam perancangannya
memasukkan dan meng-artikan cerita akan sejarah tersebut dan berfilosofi mencari
makna dan tanda vang akan dihadirkan untuk menemukan hakekat yang sebenarnya
kedalam dokumentasi arsitektural, memunculkan pemikiran dan pemahaman yang lebih
luas dan mendalam ketika arsitektur muncul berbicara dalam bahasa dan makna
penterjemahan.

Dalam pengambilan site menggunakan metoda suatu penterjemahan strategt
perang sehingga ditemui site yang akan memperkuat makna simbolik dan ikut bercerita
dalam pengungkapan sejarah. Lokast terpilih melalui pengungkapan jejak-jejak
perjuangan Serangan Umum 1 Maret 1949. Ditemui dari sejarah adalah tiuk-titik markas
kekuatan Tentara Nasional Indonesia yang berada di kawasan Jogjakarta (Wehrkreise
III), dari titik-titik Wehrkreise 11 ini site dicari dengan bentukan pola lingkaran’, diambil
titik-titik pusatnya adalah pusat-pusat markas kekuatan dan gerakan yang kuat dan
terbesar.

Kekuatan terbesar adalah pasukan yang ada di wilayah barat dan kota, antara lain
Gamping, Godean (barat), dan Kraton (kota). Target operasi penyerangan disumbukan
pada titik- dtik koordinast yang terluar® dari semua titik dengan 3 titik pusat, diawali dari
titik koordinasi yang ada di pusat (Kraton) dengan bersumbu pada tittk koordinast
markas di kalasan (daerah markas kekuatan wilayah timur yaitu sebagai markas komando

penverangan untuk seluruh Jawa) dan sumbu ke tittk koordinasi markas di Pandak

3.

Lingkaran : pola yang digunakan dalam strategi militer untuk menentukan target operasi penyerangan.
4 . . .

Sumbu jarak diameter lingkaran/luasan target operasi penyerangan.
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(dacrah markas komando wilavah sclatan). Ttk berikutnva adalah tink koordinast markas
di Gamping dengan bersumbu tink koordinast markas di Kenteng dan sumbu pada nok
koordimast markas di Berbah, Dan terakhir adalah ok koordinast markas div Godean
dengan bersumbu ik koordinast markas di Kenteng dan sumbu ok pada tink

koordinast markas di pusat (Kraton).

ta Kafesdenan
XEQU

Pola lingkaran medingkupt 7 ank murkas kekuatan TNT vaitu s Jogja pusar (Kraron), Jogia barar (Gamping,
Godean, Kenteng, Jogga Utar (Npaglik-Sleman), Jogja sclatan dan omur Pandak, Berbuah, Kabasan)
Wehrkrese 1 dengan itk pusar markas kekuwatan rerbesar vatu markas vang berada di duerihy Kraton,

Guamping, dan Godean.

Amgin Wigaksamre
87 B Y2z BB 7
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Dart tiga arca lingkaran  vang mechngkupt
ketujuh titk mendapatkan tga wrik daceah markas
kekuaran 'I'NT sebaga hastl interscetnion. Tiga tink 111

adalah dacrah Godean, Gamping dan Kraton {pusar

kota). Tiga dacrah ini adalah nok markas kekuatan

INT vang, paling kuat dan juga arca target operasi

: “ | yenveranean vane paling besar,
L 1grzal ’ T ! kj 4 f b fa . g ] <
“\ : £ ’&

Dari ketiga titik wilavah fadi kemudian dihubungkan antar titiknya dengan garts-
caris lurus vang saling berhubungan, schingga menjadi bentuk segitiga. Dari ketiga titik
wilayah ini penulis kemudian mencari drik berar dari bentukan segitiga yang terjadt, yang
kemudian mendapatkan saru fitik vang menjadi pusar diantara kefiganya yang kemudian
menijadi schuah peng-artian scbagat titik orientast vang meng-akses diantara ketiganya
(konsep divemination)’. Sctelah itu zooming dilakukan pada peta dacrah arca ketga titik
wilavah untuk diketahui jatuhnya titik berar segitiga vang kemudian ditentukan Jahan vang

ada pada dacrah tersebut.

stte terpilih adalah
atuh i Kelurahan
Ban:\'umdcn, Kcecamatan
Gamping, Kabupaten
Sleman. Kondist cksisting
arca ini sangat mendukung
dengan tema pendekatan

vang akan dibahas, karena

disckutarnva adatah - ., ‘q.‘ Py
d AR £ § SO

komplek Ratalvon

5
" lihat difterance hal 30
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Infanteri 403 Wirasada Pratista Kompt senapan-c, Perumahan Angkaran Darat Batalyon
Kavaleri-2/Serbu, Turangga Ceta Kompi Panser, dan kantor Komandan Dacrah Militer

IV Diponcgoro Ajudan Jenderal Rem 072

Preseden Konsep dan Konsep
Mikro
1. Konsep Transformasi masa (dokumentasi titik Wehrkreise 111I)

Bentukan masa terwujud melalui jejak-jejak akibat transformasi, dan substistust
(penggantian) ketiganya terangkum dalam strategy dislcation. Masa berupa point-point
kotak’ dengan framc® yang menyclimutinya, mendobrak hubungan sebab  akibat,
menyimbolkan Karakter kekuatan pada masing-masing tiik (dacrah Wehrkrese 11).
Ketujuh tittk merupakan menara-menara dengan masa kecil simbolik abstrak semangat
perjuangan vang berdiri kokoh menjulang memberi peluang bagt pengamat untuk
merenungi dan menginterpretasikan kembali jejak masa lalu terscbut bagi masa kini dan
masa depan.

Gambar : 1

- I 2. 3. /r

T 1
iR U
T | \\ T

. Titk Wehrkreise dalam simbolik masa menunjukan dua elemen berbeda, presentast  dulu dan
sekarang. Bentuk kotak dengan kotak keal didalamnya yang menunjukkan bahwa masth ada inn/trace

ditlam kotak besar,

Kotak dipilih karena merupakan bentuk vang stabil dan sangat mudah dikenal dibanding dengan bentuk patonic solid yang lain vaitu segitiga dan

lingkaran. Kotak diprescentasikan scbagai simbol itk markas-markas dacrah WehrkreiselIl

oL - - L L
Frame scbagat simbol kekuatan pasukan vang menjadi perisai tiap titik-tink markas.
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L Simbolik kekinim Ssckarangy. Masa kork dengan pans' regas.

b Smbolik masa Lilu, Masa korak uruh simbol kemuornin.

1o

superposist dant keduanya. Mencart tanda baru,

.

Sablih st masa diputar ingin memuncutkan sekaligus meng-kaburkan mn dalim Arace.

4. Prame sehagat kamutlase ingm menunjukkan kork utuh dengan p la gars erid vang menyvelmunnya.

Jt

Masa pudar meninggalkan jojak. Simbolik masa depan vang idak pasti.
6. Masa pudar kembali ke woud dasar memberikan kemerdekian pemakmian karena masa depan vang
belum hadir dan akan menjadi subveknf masing-musing dalam pencarnnnya.

Ciarthar : 2

= Crars o Struktur utama LANg Menopang kekuatan masa, penegim tchi mendobrak hubungan sehrab-akibat 1\(”1\(']) kekintan
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2. Konsep Transformasi Masa (ekspresi konstruksi waktu)

Fksprest konstruksi waktu' ke dalam simbolis abstrak vang bersifat pasif, dalam
arti simbol-simbol vang diciptakan, pada proses penvampaian maknanya menggunakan
bentuk-bentuk geometri. Schagai contoh masa vang mempunyar bentuk persegt panjang,
diasumsikan untuk menyvimbolkan lincaritas waktu, Masa tersebut sama sckah adak
memiliki hubungan khusus dengan waktu. Pergerakan ragawt pada ruang dalam masa
tersebut menjadi penting didalam menafsirkan: maksud vang rerkandung. Pergerakan
pada alur gerak dan ruang merupakan cara untuk memahami simbol konstrukst waktu,
dimana simbol-simbol vang dipergunakan adalah berupa bentuk, batas, dan OISt

Gaprhar @ 3

1. Bentuk

< Statts : lebth rerorientast

untuk dam.

* {ancar:  l.ebih

terorentast

untuk

bergerak alan.

N

i3, . PR ; . e - .
konstruksi wakiu : masa lalu. kekinian, masa depan scbagat anatog dari representast scjarab Serangan Umum I Maret.
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2. Batas
menampitkan  dan

membentuk arah.

3. Orientasi
Bergerak  menup

rik vang ditugu.

Pksprest konstrukst waktu kedalam simbolis figuratif, hal rersebur lebih bersitat
aktif. Simbolis figuratif vang akan digunakan akan berupa randa, karena vang dipaka
scbagat tanda memiliki hubungan Khusus dengan vang ditandainva' Pergerakan efek
bavangan vang beralur oleh clemen-clemen arsitcktural dalam ruang terpantulkan dart
cahaya alami vang bersifar akif sclalu berubah dalam sudut jaruhnya dan ini memiliki
hubungan khusus dengan vang ditandainva vaitu, pakiu alar. Pergerakan bayangan olch

permainan w/d-roid akan digunakan untuk mencapar cksprest konstrukst wakiu, bersama-

Oirientast arah.
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sama cksprest vang muncul dart simbolis abstrak diaras. Pada ruang-ruang vang
merepresentasikan lincaritas waktu,  ofck bayangan  akan  dimanfaatkan  untuk
menvimbolkan linearitas pergerakan sirkulast manusia di dalamnya

gambar : -

[listors Serangan Umum 1 Maret, adalah bahan dasar dan juga latar belakang dar
desain kawasan Production House \nimast dan Komik. Dalam rancangan i1 mencoba
untuk mendobrak hubungan sebab akibar antar fungsi dengan bentuk, bentuk dengan

fungsi, strukrur dengan ckonomi, dan sebagainva ( Konsep awssprogramming ~'U'schumi).
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Untuk memperjelas dalam mentransformasikan Histori Serangan Umum 1 Maret
kedalam tataran pemahaman konsep dan memaknai keduanya, Histori dipecahkan
(break) menjadi beberapa frame-frame cerita, yang mana disini adalah intisani dan alur
cerita Serangan Umum 1 Maret yang tersusun secara berurutan. Kondisi aktual wakm,
ruang, dan skala diubah dengan mencari analogi kondisi histor (dahulu, masa sekarang,
dan masa yang akan datang). Ketika site dihadirkan pada masa sekarang, pada keadaan ini
dimunculkan kiasan-kiasan (ekspresi) pada saat lampau, sekarang dan masa depan.
Analogi dibuat antara kondisi pada tahun 1948, ketka awal dan serangan Belanda atas
Ibukota Jogjakarta, yang kemudian dikenal sebagai agresi II ; pada tahun 1949, ketika
Serangan Umum dilakukan yang menghasilkan kemenangan bagt TNI, dengan saat
sekarang, yaitu ketika sebuah kawasan akan dimunculkan.

1. Konsep Penelusuran Jejak Sejarah

Ketika titik-titik wilayah Wehrkreise III saling berhubungan dan melingkupi serta
membentuk komposisi yang meruang (target operasi penyerangan), titik-titk i
kemudian dipecahkan (Quarry)’. Ketika terjadi retakan, waktu terhenti dalam keadaan
(waktu) ia hadir maupun akan hadic (kembah ke konsep Differance). Ke tujuh uuk
Wehrkreise I1I disejajarkan ke dalam suatu rangkaian dengan point-point tersusun linear
“esenst sumbu struktur kota”® (objek kekinian), tanpa menghilangkan jejak-jejak histont
(pola lingkaran terlihat imajiner) untuk mempertahankan masa lalu dan interupsi
(hubungan kepada vang lain/al’autre). Setelah itu untuk upaya pencarian makna dalam
site layer-layer histori tadi disuperposisikan kemudian diplotkan dengan skala yang lebih
kecil (scaling) ke dalam site.

Gambar: 5

Quarry : Pecahan, sebagai upaya mencand hubungan-hubungan pada pemahaman makna [am (tinjauan strategi perang geniva)

Penghadiran sebuah tanda yaitu sebuah komposist sebagai representasi simbolik Serangan Umum 1 Maret.

Esensi Jogjakarta — struktur sumbu kota (mikro kosmis) utara-selatan.

Mempunyai tujuan : Menghilangkan gagasan tubuh manusia sebagai sumber mutlik dan skala dan untuk menghadirkan maten (pola lingkaran target
operasi penverangan) yang hampir sama pada skala-skala yang berbeda dalam site — Jogjakarta.
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pola operasi serangan umum 1 Maret

Pola lingkaran terpusat dari tiga titik markas { Kraton,
Gamping, Godean) sebagai koordinasi markas yang
paling besar, dari tiap-tiap titik ditarik sumbu ke titik
paling luar yang kemudian ditarik didapatkan radius
target operasi penyerangan masing-masing titik dengan
koordinasi itk markas lainnya.

i
77 yang febih keci {sc

—"“"nu.,uly\dl

Frgistamsl Arsiiekier Mebay
Retenthe Trachg gads Ralssi

Nittanoanss Danpitoan
RERRE RN RIE AL X a
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poia operasu ‘militer pra sera /gan umum

1 Maret T

Pola tingkaran terpusat pada masing-masing itk markas

dari tiap-tiap titik ditartk sumbu ke titik paling dekat yang
kemudianditank didapatkan radius target operasi masing-
masing titik dengan koordinasi titik markas yang pafing dekat.

kedua strategi perang
alam site dengan skala
aungs sebagai upaya
sejarah yang dihadirkan daiars
(waktu site ditemukan).

Gambar menunjuk
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L Ketujuh titik digeser dan

di-plotkan dalam rangkaian
sumbpu linear (kosmis Jogia} -
sebagai esensi ungkapan
penghayatan dan
penghormatan eksist
Kraton.
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Dua grid-grid kotak diambul scjajar struktur grid koordmat garis hntang pada peta
foto udara pada skala 1 : 10.000 mchingkupt site dengan besaran gnd ditentukan darn
modul ruang production house yang demman, kemudian salah satu grid diputar sejajar
aksis lincar titk wehrkreise. Pola dua grid dengan 6 kotak simbol histon pertempuran
vang diambil dant 6 jam pertempuran Scrangan Umum 1 Maret dan 6 unk scktor
pertahanan dalam kota, keduanya disuperposisikan kedalam site Banyuraden sebagai
upaya transformast jejak scjarah pasca serangan umum 1 maret 1949.

Kemudian hasil dant scluruh grid-gnd tads disuperposisikan. Hasil superposis
scluruhnya adalah scbagai panduan konsep perencanaan  menentukan komposisi masa
dengan metoda tracing dalam representast jejak-jejak pertempuran Scrangan Umum |
maret.

Gambar: 6

e T : Dua grid-grid kotak diambil sejajar struktur grid koordinat

Tyt : garis lintang pada peta foto udara pada skafa.1:10.000...
: melingkupt site dengan besaran grid ditentukan dari

modul ruang production house yang dominan, kemudian

salah satu grid diputar sejajar aksis linear titik wehrkreise

-  dang sektoﬁiiik pertahanan Superposisi dari ked
kota pada siteBanyuraden menentukan pola dimens

feaksang
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: * Sirkulasi rerbentuk mengalur (fraing) mengikut pola-pola lingkaran akam -tetapu
fidak dalam lingkaran penuh (masih dalam mencari hubungan yang lain) dihapus

sebagian alan tetap: masih tampak samar jejak-jejaknya (histori tetap dipertahankan ;-
. . " .

;:palz'mp;esl). Afus van : oty :a menyimbolkan tanda perjalandn

ergerak linear dengan tujuh masa kotak memﬁ\’a

Swaktu gelap-ferang
: mengikuti ak§iis utara selatan sumbu Merapi ( penghormatan eksistensi Keraton).

: Gambar : 7 j S
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Gifferance ferridean

Permanan spht level, lorong-lorong sirkulast terbuka dan terrutup melingkar
mengikutt pola menuju, berhubungan dengan ruang dan pola sirkulast lainnva
mengarahkan suatu gerak hnear dengan komposisi bidang sebagar bidang pembatas dan
~ahava vang terbentuk oleh permainan vord-sold mempertegas arah ruang dalamnva.

(ambar: 8

Apgia Wigaksone
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Gambar : 9

Pembentukan pola sirkulasi mengikuti
pola lingkaran tetapi tidak dalam pola
lingkaran penuh

Jejak pola lingkaran dipertahankan
(mempertahankan tanda awal)




fksistesst Arsitetur  Metans
Retentive Tracing jaids Raias!
Qifferazace erridsan

m'é.lintzmg ditengah-tengah saling menumpuk akan tetapt kuat dalam gans hinear keluar

dari grid-grid yang terpola, terpecah-pecah dari sumbu utama kaidah desain tradisional !

mencari hubungan sumbu-sumbo-mayadarrjejakjerak-Wehrkreise 111

(..i‘xambm' : 10
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Gambar - 11

irasad bangunan merupakan lavar background vang menopang tujuh menara.

T'uuh menara merupakan representast simbolik  tnik-tittk markas daerah Wehrkrese 111,
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Dari kedua konsep tadi kemudian disuperposisikan dalam saru- kesatuan. dalam

site Banyuraden.
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